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ABSTRACT 
The objective of this research was examining the effect of the biological 
asset intensity, the company size, the managerial ownership, and the type 
of Public Accountant Firms on the biological asset disclosures of the 
agricultural companies indexed in Indonesia Stock Exchange in the period 
of 2015-2017. The population of this research was all agricultural 
companies indexed in Indonesia Stock Exchange. The sampling technique 
used in this research was the purposive sampling. The number of samples 
used in this research was 17 companies. The data analysis technique used 
in this research was the multiple linear regression analysis. The result of 
the research was that the biological asset intensity and the type of Public 
Accountant Firms had a significant effect on the biological asset 
disclosure. The company size and the managerial ownership did not have 
any effects on the biological asset disclosures in the agricultural companies 
indexed in Indonesia Stock Exchange in the period of 2015-2017. 
 
Keywords: Biological Asset Intensity, Company Size, Managerial 





Perusahaan agrikultur merupakan bagian penting dalam perekonomian 
Indonesia, hal tersebut terlihat dari data Departemen Pertanian yang 
menyebutkan bahwa pemanfaatan lahan pertanian di Indonesia setiap 
tahunnya mengalami penigkatan. Perusahaan agrikultur pada sektor 
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Pada gambar 1.1 terlihat bahwa jumlah industri pertanian di Indonesia tiap 
tahunnya mengalami kenaikan dimana pada 2015 yakni 37,70%  juta jiwa 
lalu 2016 yaitu 38,97%  juta jiwa dan 2017 mencapai 39,70% juta jiwa. 
Selain bertujuan memenuhi hajat hidup masyarakat, perusahaan agrikultur 
juga berguna untuk mendongkrak citra Indonesia dimata dunia. Jika dilihat 
dari sisi produksi, pertanian merupakan sektor kedua paling berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi setelah industri pengolahan. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat fenomena pendukung sektor peranian pada laju 
pertumbuhan lapangan usaha peternakan, perkebunan, dan holtikultura. 
Cuaca yang kondisif menyebabkan produksi aset biologis berupa sayuran 
dan buah-buahan meningkat. Perkebuanan dan peternakan memberikan 
peran yang sangat penting bagi fundamental ekonomi Indonesia pada sektor 
agrikultur yang terus-menerus memberikan kontribusi besar terhadap 
penerimaan Negara. Kinerja pembangunan pertanian dalam kurun waktu 
2014-2017 telah mampu mendongkrak perekonomian nasional. Data BPS 
menyebutkan untuk sektor peternakan pada tahun 2015 yaitu 2,1%, lalu 
2016 yaitu 1,6%, dan 2017 yaitu 4,80%. Kemudian pada sektor perkebunan 
2015 yaitu 2,9%, lalu 2016 yaitu 3,42% dan 2017 yaitu 5,40%. Selanjutnya 
pada holtikultura 2015 yaitu 1,51%, 2016 yaitu 2,80%, dan 2017 yaitu 
4,80% . Ketika lebih detail terhadap sektor agrikultur maka subsektor 
perkebunan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih baik, bahkan dalam 
dua tahun terakhir tingkat pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan 
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada subsektor 
peternakan dan holtikultura. PDB subsektor perkebuanan diperoleh dari 
komoditas unggulan yaitu kelapa sawit, karet, kelapa, kopi, kakao, dan tebu. 
Sedangkan komoditas peternakan yaitu ternak besar dan kecil, ungas dan 
susu. Sedangkan, PDB holtikultura yaitu bawang merah, cabai, pisang, dan 
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Pada Sektor agrikultur berupa tanaman perkebunan dan peternakan 
memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan sektor lainnya, 
yang ditunjukkan dengan adanya aktivitas pengelolaan dan transformasi 
biologis atas tanaman untuk menghasilkan produk yang akan dikonsumsi 
atau diproses lebih. Dengan adanya transformasi biologis itu maka 
diperlukan suatu pengukuran yang dapat menunjukkan nilai aset pada 
perusahaan agrikultur secara wajar dengan kontribusinya dalam 
menghasilkan aliran keuntungan yang ekonomis bagi perusahaan 
(Kusumadewi, 2018). Aset biologis berdasarkan ciri-ciri yang melekat 
padanya dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu aset biologis bawaan dan 
aset biologis bahan pokok. Aset biologis bawaan yaitu aset yang 
menghasilkan produk agrikultur yang dipanen, namun aset ini tidak 
menghasilkan produk agrikultur utama tapi bisa regenerasi sendiri. 
Contohnya: Produksi wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya dapat 
dipanen. (PSAK 69). 
Dalam pengambilan keputusan , ketersediaan informasi menjadi bagian 
yang sangat dibutuhkan. Setiap keputusan yang diambil berasal dari 
berbagai pertimbangan yang diperoleh dari berbagai informasi menjadi 
bagian yang sangat dibutuhkan. Setiap keputusan yang diambil berasal dari 
berbagai pertimbangan yang diperoleh melalui informasi tersebut. Kualitas 
dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh kualitas pengungkapan 
yang disampaikan perusahaan melaui laporan keuangan tahunan atau annual 
report (Sefani, 2011). Standar Akuntansi Internasional merupakan satu 
standar yang diharapkan menjadi satu standar dengan kualitas andal dan 
mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaat pentingnya yaitu keuangan 
meningkatkan kemampuan daya banding laporan keuangan terutama 
laporan perusahaan multinasional (Ridwan, 2011). Pengungkapan adalah 
komunikasi informasi ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan yang 
mencakup informasi keuangan maupun non keuangan, informasi kuantitatif 
maupun informasi lain yang mencerminkan posisi dan kinerja perusahaan 
(Owusu-Ansah, 1998). Pengungkapan aset yang dilakukan entitas adalah 
pengungkapan deskripsi kuantitatif aset biologis dibedakan menjadi aset 
biologis yang dapat dikonsumsi dan aset produktif, atau aset biologis yang 
menghasilkan dan yang belum menghasilkan. Entitas selanjutnya dapat 
membagi jumlah tercatat tersebut antara aset yang telah menghasilkan dan 
belum menghasilkan. Pembedaan ini memberikan informasi yang mungkin 
berguna dalam menilai waktu arus kas masa depan. Oleh sebab itu, badan 
regulasi memaksa perusahaan untuk menyampaikan informasi yang sesuai 
dengan aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk memperkecil 
kesenjangan informasi antara manajemen dan investor (Healy & Palepu, 
2001). Lima belas tahun setelah melalui perjalanan panjang sejak IAS 41 
Agriculture pertama kali diterbitkan tahun 2000, akhirnya pada pertengahan  
 
 
Pengaruh Biological Asset Intensity 
..............................(Monica Okri Putri  & Nolita Yeni Siregar)...........................   47 
 
 
tahun 2015 kemarin Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 
mengesahkan PSAK-69 agrikultur yang efektif di Indonesia pada seluruh 
entitas agrikultur pada 1 Januari 2018. PSAK-69 merupakan pengadopsian 
penuh dari IAS 41 Agriculture (International Accounting Standard) yang 
berisi tentang perlakuan akuntansi untuk sektor agrikultur yang meliputi 
pengungkapan, penyajian, pengukuran, dan pelaporan aset biologis 
(Ariyanto, 2014). Banyaknya kalangan mempertanyakan mengapa 
Indonesia tidak mempunyai standar khusus tentang Agrikulur. Padahal 
Indonesia merupakan Negara agraris. Sebelumnya pengaturan akuntansi 
untuk agrikultur mengacu pada PSAK 16 yaitu tentang aset tetap 
(Kusumadewi, 2018).  
 
Biological asset intensity (intensitas aset biologis) menggambarkan seberapa 
besar proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki. 
Intensitas aset biologis dapat juga menggambarkan ekspektasi kas yang 
diterima jika aset tersebut dijual. Jika perusahaan memilliki nilai aset 
biologis yang tinggi maka perusahaan tersebut cenderung ingin 
mengungkapkannya dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amelia, 2017) memperoleh 
hasil bahwa intensitas aset biologis berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan aset biologis. Ukuran perusahaan menunjukkan, semakin 
besar perusahaan maka semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan 
informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil. Dengan mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa 
perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang 
baik (good corporate governance). Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Amelia, 2017) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil 
penelitian (Nuryaman, 2009) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan. Kepemilikan manajerial yang 
tinggi cenderung untuk tetap bertahan, dimana manajemen dapat melakukan 
pengungkapan dengan mudah, semakin tinggi kepemilikan manajerial, 
semakin tinggi pula pengungkapan aset biologis dapat diungkapakan 
sebagai informasi besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh 
manajer. Penelitian sebelumnya yang diakukan oleh (Nasir, 2013) 
menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
pengungkapan. Perusahaan-perusahaan dengan auditor dari KAP Big Four 
mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan perusahaan 
yang menggunakan auditor KAP non-Big Four.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Hodgdon, Tondkar, Adhikari, & Harless, 
2009) mengungkapkan adanya hubungan positif  antara kepatuhan  
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pengungkapan dengan perusahaan yang di audit dengan KAP Big Four 
sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh (Rute dan Patricia, 2014) 
menemukan hasil bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four  
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. Sedangkan, 
pada penelitian (Duwu, 2018) menyatakan bahwa perusahaan yang di audit 
oleh KAP Big Four tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah biological asset 
intensity, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh 




Teori agensi merupakan teori yang mendasari  pengelolaan (manajemen) 
sebuah perusahaan. Secara khusus teori keagenan membahas hubungan 
keagenan yang salah satu pihaknya mendelegaikan pekerjaannya kepada 
pihak lain (Soemarso S.R., 2018). Adanya hubungan antara prinsipal dan 
agen tersebut mengarah pada ketidakseimbangan informasi atau asimetri 
informasi. Teori keagenan menyatakan bahwa sebagai suatu mekanisme, 
pengungkapan mampu mengurangi biaya yang dihasilkan dari konflik 
antara perusahaan dan kreditor. Oleh karena itu, pengungkapan asset 
biologis menjadi salah satu mekanisme yang tepat untuk mengontrol kinerja 
manajer serta mampu menunjukkan kredibilitas perusahaan dimata 




Aset biologis adalah aset berupa hewan atau tanaman hidup. Transformasi 
biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan 
prokreasi yang disebabkan perubahan kualitatif dan kuantitatif pada 
mahkluk dan menghasilkan aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau 
aset biologis tambahan pada jenis yang sama. Aktivitas agrikultur adalah 
manajemen transformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas untuk 
dijual atau untuk dikonversi menjadi produk agrikultur atau menjadi aset 
biologis tambahan. Jika dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh 
aset, maka aset biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau 
hewan ternak yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan 
masalalu (PSAK 69). Kelompok aset biologis adalah penggabungan dari 
hewan atau tanaman hidup yang serupa. Aset biologis merupakan aset yang 
sebagian besar digunakan dalam aktivitas agrikultur, karena aktivitas 
agrikultur adalah manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk 
menghasilkan produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih 
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aset biologis dengan aset lainnya yaitu bahwa aset biologis mengalami 
transformasi biologis (PSAK 69). 
 
Pengungkapan Aset Biologis 
 
Pengungkapan aset yang dilakukan entitas aset adalah pengungkapan 
deskripsi kuantitatif aset biologis dibedakan menjadi aset biologis yang 
dapat dikonsumsi dan aset produktif, atau aset biologis yang menghasilkan 
dan yang belum menghasilkan. Sebagai contoh, entitas dapat 
mengungkapkan jumlah tercatat aset biologis yang dapat dikonsumsi dan 
aset biologis produktif berdasarkan kelompok. Entitas selanjutnya dapat 
membagi jumlah tercatat tersebut antara aset yang telah menghasilkan dan 
belum menghasilkan. Perbedaan ini memberikan informasi yang mungkin 
berguna dalam menilai waktu arus kas masa depan. Entitas mengungkapkan 
dasar dalam membuat pembedaan tersebut (PSAK 69: 43). Dalam 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan adalah: a. Keberadaan dan 
jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya dibatasi, dan jumlah 
tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas; b.Jumlah komitmen 
untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis; dan c. Strategi manajemen 
risiko keuangan yang terkit dengan aktivitas agrikultur. 
 
Biological Asset Intensity 
 
Biological Asset Intensity (intensitas aset biologis) dalam perusahaan adalah 
menggambarkan seberapa besar proporsi investasi perusahaan terhadap aset 
biologis yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Amelia, 2017). Biological 
asset intensity menunjukkan besarnya nilai investasi pada aset biologis 
perusahaan. Selain menunjukkan besarnya investasi, juga memberikan 
gambaran jika nilai aset biologis tinggi maka perusahaan mengungkapkan 
intensitas aset biologis dalam catatan atas laporan keuangan (Rute dan 
Patricia, 2014). Maka dapat  disimpulkan bahwa intensitas aset biologis 
merupakan besarnya tingkat investasi suatu perusahaan dan memberikan 
gambaran mengenai nilai aset biologis pada pengungkapannya dalam 
laporan keuangan. 
 
Ukuran Perusahaan  
 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besar kecilnya aset yang dimiliki 
oleh perusahaan sehingga perusahaan besar umumnya mempunyai total 
aktiva yang besar begitu pula sebaliknya apabila perusahaan kecil umumnya 
memiliki total aktiva yang kecil (Rute dan Patricia, 2014). Hal ini 
menyebabkan perusahaan besar dituntut untuk lebih banyak  
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mengungkapkan aset biologis yang ada di dalam perusahaannya. Artinya, 
semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan cenderung akan lebih 
banyak mengungkapkan aset biologis yang ada di dalamnya. Sehingga 
pengungkapan informasi yang lengkap dan rinci diperlukan oleh para 
pemangku kepentingan karena dengan mengungkapkan banyak informasi 
perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang 
baik. Ukuran perusahaan yang sering digunakan untuk menentukan tingkat 





Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham 
perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini 
ditunjukkan, dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan 
oleh manajer. Semakin besar saham yang dimiliki oleh manajerial, maka 
perusahaan semakin memberikan banyak informasi mengenai 
pengungkapan aset biologis. (Nasir, 2013). Konflik kepentingan yang sangat 
potensial ini menyebabkan pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan 
guna melindungi kepentingan pemegang saham. Konflik kepentingan antara 
manajer dengan pemilik menjadi semain besar ketika kepemilikam manjer 
terhadap perusahaan semakin kecil. Dalam hal ini manajer akan berusaha 
untuk memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan kepentingan 
perusahaan. Sebaliknya, semakin besar kepemilikan manajer di dalam 
perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam 
memaksimalkan informasi pengungkapan aset biologis. Dengan kata lain 




KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah suatu bentuk organisasi para akuntan 
publik yang sudah memperoleh izin sesuai dengan UU yang memberikan 
jasa professional di dalam praktek akuntan publik (Ridwan, 2011). Jansen 
dan Meckling (1976) menyatakan bahwa auditing merupakan suatu 
mekanisme untuk mengurangi biaya keagenan. Dengan mengaudit laporan 
keuangan perusahaan maka diperlukan KAP (Kantor Akuntan Publik) yang 
berkualitas. Perusahaan dengan biaya keagenan yang tinggi akan cenderung 
menggunakan jasa kantor akuntan yang berafiliasi dengan Big Four.  
Auditor Big Four adalah auditor yang memiliki keahlian dan reputasi tinggi 
dibanding dengan auditor non Big Four. Oleh karena itu, auditor Big Four 
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kepercayaan masyarakat, dan reputasi dengan cara memberi perlindungan 
kepada publik (Ridwan, 2011).  
 
Pengaruh Biological asset intensity terhadap pengungkapan aset 
biologis 
Asumsi Biological asset intensity (intensitas aset biologis) pada perusahaan 
adalah menggambarkan seberapa besar proporsi investasi perusahaan 
terhadap aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Amelia, 
2017). Dalam penelitian (Rute dan Patrcia, 2014) terdapat hubungan 
intensitas aset biologis terhadap pengungkapan aset biologis. Pendapat 
tersebut sejalan dengan (Silva, dkk, 2012) berpendapat sesuai dengan 
stakeholder theory, diharapkan menyediakan laporan keuangan tentang aset 
biologis sesuai dengan IAS 41 guna menyediakan informasi kepada 
pengguna atas laporan keuangan. Dalam jurnal (silva, dkk, 2012) 
menyatakan bahwa pelaporan aset biologis memastikan kepatuhan 
pengungkapan aset biologis dalam rangka memberikan informasi kepada 
pengguna laporan keuangan. Maka perusahaan dengan intensitas aset 
biologis yang tinggi cenderung akan lebih memprioritaskan metode 
pencatatan dengan pengakuan aset biologis yang lebih mencerminkan nilai 
aset yang sesungguhnya. Dalam jurnal (Amelia, 2017) menyatakan bahwa 
Biological asset intensity (intensitas aset biologis) menunjukkan besarnya 
nilai investasi pada aset biologis perusahaan. Selain menunjukkan besarnya 
investasi, juga memberikan gambaran jika nilai aset biologis tinggi maka 
perusahaan mengungkapkan intensitas aset biologis dalam catatan atas 
laporan keuangan.  Penelitian menurut (Amelia, 2017) dan (Kusumadewi, 
2018) menyatakan bahwa biological asset intensity berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Berdasarkan teori dari hasil penelitian diatas, 
mengenai pengaruh biological asset intensity terhadap pengungkapan aset 
biologis akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan yang menyebabkan 
investasi perusahaan meningkat. Jadi intensitas aset biologis merupakan 
besarnya tingkat investasi suatu perusahaan dan memberikan gambaran 
mengenai nilai aset biologis pada saat pengungkapannya dalam laporan 
keuangan. Maka hipotesis yang diambil adalah: 
H1: Biological asset intensity berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis 
 
Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya perusahaan dilihat 
dari total aset, tingkat penjualan, maupun nilai pasar saham. Ukuran 
perusahaan besar dapat mencerminkan bahwa perusahaan tersebut telah 
mencapai komitmen yang tinggi untuk terus memperbaiki kinerjanya,  
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sehingga banyak investor yang ingin memiliki sahamnya dan pasar akan 
mau membayar lebih mahal untuk mendapatkan sahamnya (Kusumadewi, 
2018). Ukuran perusahaan menunjukkan semakin besar perusahaan maka 
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding 
perusahaan yang lebih kecil. Dengan mengungkapkan innformasi yang lebih 
banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa perusahaan telah 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang baik ( good 
corporate governance), (Amelia, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan 
Rute dan Patricia, (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Artinya, semakin besar 
ukuran perusahaan maka perusahaan cenderung akan lebih banyak 
mengungkapkan aset biologis yang ada di dalamnya. Sedangkan dalam  
penelitian (Amelia, 2017) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan teori dari 
hasil penelitian diatas, menyimpulkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan berarti semakin banyak jumlah aset yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut dan semakin besar perusahaan mengungkapakan aset 
biologis pada laporan keuangan. Jadi perusahaan besar umumnya 
mempunyai total aktiva yang besar pula dan sebaliknya apabila perusahaan 
kecil umumnya memiliki total aktiva yang kecil. Maka hipotesis yang 
diambil adalah: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis 
 
Pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset 
biologis. 
Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham 
perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini 
ditunjukkan, dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan 
oleh manajer. Karena hal ini merupakan informasi penting dalam pengguna 
laporan keuangan untuk maka informasi ini akan diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan (Nasir, 2013). Hasil penelitian Antonia, 
(2008) menyatakan bahwa dalam hal ini manajer akan berusaha untuk 
memaksimalkan kepentingan perusahaan dibandingkan kepentingan 
dirinya. Karena, semakin besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan 
maka semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan 
pengungkapan aset biologis. Kepemilikan manajerial secara aktif ikut 
dalam pengambilan keputusan perusahaan maka perusahaan akan semakin 
baik mengungkapkan laporan keuangan dalam catatan atas laporan 
keuangan dan semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan 
informasi mengenai pengungkapan aset biologis Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Anggraini, 2006) serta (Nasir, 2013) menyatakan bahwa  
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kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan. Berdasarkan 
teori dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa semakin 
besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan maka semakin 
produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan informasi mengenai 
pengungkapan aset biologis, maka hipotesis yang diambil adalah: 
H3: Kepemilikan manajeral berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis 
 
Pengaruh Jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis 
 
Perusahaan yang dikendalikan oleh beberapa investor, memiliki permintaan 
yang lebih tinggi untuk pengungkapan publik (Duwu, 2018). Dalam jurnal 
(Amelia, 2017) menyatakan bahwa  perusahaan-perusahaan dengan auditor 
Big Four mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan 
perusahaan yang menggunakan auditor  KAP non-Big Four. Dalam jurnal 
(Nuryaman, 2009) menyatakan bahwa adanya hubungan antara kepatuhan 
pengungkapan dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP big four. Hasil 
penelitian yang dilakukan (Amelia, 2017) menemukan hasil bahwa jenis 
KAP berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan teori 
dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan 
auditor Big Four mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan 
dengan perusahaan yang menggunakan auditor  KAP non-Big Four. maka 
hipotesis yang diambil adalah: 




Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh perusahaan agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
agrikultur karena sector agrikultur merupakan salah satu perusahaan  yang 
menopang tinggi perekonomian Indonesia, ditambah lagi adanya regulasi 
baru yaitu PSAK 69 yang berlaku efektif 1 Januari 2018. Sedangkan sampel 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria : 
1. Perusahaan Agrikultur telah menerbitkan laporan keuangan tahunan dan 
lengkap selama tahun pengamatan periode 2015-2017. 
2. Perusahaan Agrikultur yang menggunakan mata uang rupiah selama tahun 
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Operasional Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pengungkapan Aset Biologis (Y). Tingkat kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan dapat diukur dengan menggunakan indeks of disclosure 
methodology, seperti indeks wallace. Indeks wallace adalah instrumen yang 
digunakan untuk mengukur berapa banyak informmasi laporan keuangan 
yang material yang diungkap oleh perusahaan. Semakin banyak item yang 
diungkap oleh perusahaan, semakin banyak juga indeks yang diperoleh 
perusahaan. Perusahaan dengan angka indeks yang lebih tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan praktek 
pengungkapan secara lebih komperhensif dibandingkan perusahan lain 
(Kusumadewi, 2018). Rumus indeks Wallace yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
𝑛
𝑘
 𝑥 100%  
Keterangan: 
n: jumlah butir kelengkapan yang dipenuhi 




Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent (Sugiyono, 2015). Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Biological Asset Intensity (X1), Ukuran Perusahaan 
(X2), Kepemilikan  Manajerial (X3), Jenis KAP (X4). 
 
Biological Asset Intensity (X1) 
 
Biological asset intensity (intensitas asset biologis) menggambarkan 
seberapa besar investasi perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Pengukuran terkait aset biologis (Amelia, 2017). 
 






Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
peruasahaan menjadi perusahaan besar dan kecil dengan berbagai cara 
seperti total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, 




Pengaruh Biological Asset Intensity 
..............................(Monica Okri Putri  & Nolita Yeni Siregar)...........................   55 
 
 
Ukuran Perusahaan (Size) = Ln (Total Aset) 
 
Kepemilikan Manajerial (X3) 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Dalam 
penelitian ini kepemilikan manajerial diukur dengan persentase jumlah 
lembar saham yang dimiliki oleh pihak manajemen ( Nasir, 2013). 
 
Kepemilikan Manajerial =  Jumlah saham manajerial X 100% 
  
                         Jumlah saham yang beredar 
Jenis KAP(X4) 
Pengukuran jenis KAP menggunakan variabel dummy yaitu variabel yang 
digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang brsifat kualitatif. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan angka dummy untuk membedakan 
antara KAP Big Four dan KAP non-Big Four (Amelia, 2017). 
  1= berafiliasi dengan Big Four, 
  0= non Big Four 
 
Metode Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
regresi berganda. Metode ini digunakan untuk menguji intensitas aset 
biologis, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan jenis KAP 
terhadap pengungkapan aset biologis (Amelia, 2017). Adapun model regresi 
berganda dalm penelitian ini sebagai berikut:  
PAB = a + b1BAI + b2UP + b3KM+ b4JKAP + e 
 
Keterangan: 
Y      = Pengungkapan Aset Biologis 
a  = intercept (konstanta) yaitu nilai perkiraan Y jika X = 0 
b = Koefisien 
X1 = Biological asset intensity 
X2 = Ukuran perusahaan 
X3 = Kepemilikan manajerial 
X4 = Jenis KAP 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis  Statistik Deskriptif 
Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
di dapat dari website www.idx.co.id berupa data keuangan dari 17 
perusahaan agrikultur selama tahun pengamatan dari 2015-2017. Variabel 
dalam penelitian ini adalah biological asset intensity, ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial dan jenis KAP. Statistik deskriptif dari variabel 
sampel perusahaan agrikultur selama periode 2015-2017 disajikan daam 













































































Valid N (listwise) 
5
1 
    
Sumber : Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut: 
Variabel pengungkapan aset biologis memiliki nilai terendah sebesar 0.60 
dan nilai tertinggi sebesar 0,80 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0,6894 dan 
standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 0,0504. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis yang dimiliki sudah baik 
pada periode penelitian. Variabel biological asset intensity memiliki nilai 
terendah sebesar 0,029 dan nilai tertinggi sebesar 1,12 dengan nilai rata-
ratanya sebesar 0,45 dan tingkat sebaran datanya 0,2701. Hal ini 
menunujukkan pada periode penelitian ini investasi perusahaan sudah cukup 
baik terhadap aset biologis yang dimiliki. Variabel ukuran perusahaan 
memiliki nilai terendah sebesar 10,171 dan nilai tertinggi sebesar 29,300 
dengan nilai rata-ratanya sebesar 20,0496 dan tingkat sebaran datanya 
sebesar 5,3162. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan kinerja  
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perusahaan sudah baik karena perusahaan berusaha keras untuk 
meningkatkan nilai asetnya. Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 
terendah sebesar 0,00 dan nilai tertinggi sebesar 0,3780 dengan nilai rata-
ratanya sebesar 0,0243 dan tingkat sebaran datanya sebesar 0,0604. Hal ini 
menunjukkan bahwa kekuasaan dalam pengambilan keputusan baik oleh 
pemilik maupun para manajer dalam penelitian ini sudah cukup baik. 
Variabel jenis KAP memiliki nilai terendah sebesar 0,00 dan nilai tertinggi 
sebesar 1,00 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0,4705 dan tingkat sebaran 
datanya sebesar 0,504.  Hal ini menunjukkan bahwa dalam peneltian ini 
sebagian  besar perusahaan sudah menggunakan KAP yang berafiliasi 
dengan big four. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
 
Uji normalitas menunjukan bahwa variabel dependen dan variabel 
independen dalam suatu model regresi mempunyai distribusi normal atau 
tidak normal. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
uji statistik non-parametik Kolmogorov-smirnov (K-S). 
Hipotesis yang digunaka: 
Ho : F(X) = Fo(x), distribusi populasi normal.  
Ho : F(X) ≠ Fo(x), distribusi populasi tidak normal. 
Jika profitabilitas signifikansinya >5% maka Ho diterima dan data 
berdistribusi normal. Sedangkan jika profitabilitas signifikansinya <5%, 
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Tabel 4.2 
Uji Normalitas Data (Kolmogrov-Smirnov) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





















Kolmogorov-Smirnov Z .642 
Asymp. Sig. (2-tailed) .804 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
sumber: Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas nilai Asymp. Sig (2-tailed) hasil uji 
kolmogrov smirnov adalah sebesar 0,804 > 0,05 sehingga dapat diartikan 




Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 
independen atau tidak. Untuk mendeteksi multikolinieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factors (VIF). Jika nilai VIF <10 dan 
nilai TOL (Tolerance) > 0,10 maka model dinyatakan tidak mengandung 
multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh pengujian multikolinieritas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasi Pengujian Multikolinieritas 
 
                                                         Coefficients
a
 





(Constant) .658   
Biological asset 
intensity 
-.061 .952 1.051 
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.069 .949 1.054 
Jenis KAP .039 .826 1.210 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Aset Biologis 
sumber: Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS 20) 
Dengan melihat hasil perhitungan kolinieritas seperti yang tampak pada 
tabel 4.1 diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF untuk variabel Biological 
asset intensity sebesar 0,952 dan 1,051; nilai tolerance dan VIF untuk 
variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,773 dan 1,293; nilai tolerance dan 
VIF untuk Kepemilikan Manajerial sebesar 0,949 dan 1,054; nilai tolerance 
dan VIF untuk Jenis KAP sebesar 0,826 dan 1,210 sehingga seluruh variabel 
independen pada persamaan regresi mempunyai nilai tolerance < 1 dan VIF 
< 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas 
antara variabel independen dalam metode ini (Ghozali, 2016). 
 
Uji Autokorelasi.  
 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji dalam suatu model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
penggangu pada periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.4 
























.199 .129 .0470383 2.227 
a. Predictors: (Constant), Jenis KAP, Kepemilikan Manajerial, Biological asset 
intensity, Ukuran Peusahaan 
b. Dependent Variable: Pengungkapan Aset Biologis 
sumber: Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
Dari uji Durbin-Watson (DW) diketahui bahwa diperoleh nilai sebesar 
2,227 berdasarkan kriteria dihitung yang telah ditemukan DW dihitung 
berdasarkan d > dl dimana 2,227 > 1,4273 maka ini berarti tidak terjadi 
autokorelsi. Sehingga simpulannya adalah uji autokorelasi terpenuhi atau 
tidak ada autokorelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model regresi. 
 
 




Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksesuaian varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
 
       
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Hateroskedatisitas 
sumber: Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik tidak ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, lalu mengecil) dan tidak ada 
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka nol 
pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 𝛼 = 5%. 
Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 
 
             Tabel 4.5 
          Hasi Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 
 



























Pengaruh Biological Asset Intensity 















































a. Dependent Variable: Pengungkapan Aset Biologis 
 
sumber: Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, maka persamaan regresi yang di dapat adalah 
PAB = 0,658-0,061BAI +0,002UP + 0,069KM + 0,039JKAP +e 
 
Keterangan: 
PAB : Pengungkapan Aset Biologis 
BAI : Biological Asset Intensity 
UP : Ukuran Perusahaan 
KM : Kepemilikan Manajerial 
JKAP : Jenis KAP 
β             = Nilai beta 
𝜖  = Error 
 
Dari persamaan regresi yang ada, maka persamaan regresi tersebut dapat 
diartikan sebagai berikut: 
1. Besarnya konstanta adalah 0,658. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua 
variable bebas nilainya konstan maka besarnya pengungkapan asset biologis 
adalah 0,685. 
2. Variabel biological asset intensity sebesar -0,061 bertanda negatif yang 
artinya BAI mempunyai hubungan yang berlawanan arah terhadap PAB atau  
setiap peningkatan BAI  sebesar 1 satuan  maka akan menyebabkan 
berkurangnya PAB  sebesar 6,1% apabila faktor-faktor lainnya konstan. 
3. Variabel ukuran perusahaan sebesar 0,002 bertanda positif yang artinya 
ukuran perusahaan mempunyai hubungan yang searah terhadap PAB atau 
setiap kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan bertambahnya 
PAB sebesar 0,2% apabila factor-faktor lainnya konstan.. 
4. Variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,069 bertanda positif yang artinya 
kepemilikan manajerial mempunyai hubungan yang searah terhadap PAB  
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atau setiap kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan 
bertambahnya PAB sebesar 6,9% apabila factor-faktor lainnya konstan.  
5. Variabel jenis KAP sebesar 0,039 bertanda positif yang artinya jenis KAP 
mempunyai hubungan yang searah terhadap PAB atau setiap kenaikan 
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan bertambahnya PAB sebesar 3,9% 
apabila faktor-faktor lainnya konstan. 
 
Hasil Uji Statistik t (Uji t) 
 
Uji statistik t (Uji t) menunjukkan sebearapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
Ghozali (2016). Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05 berarti 
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Apabila sebaliknya nilai signifikansi uji t lebih besar dari 
0,05 berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji t 
yang telah diolah : 
 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
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a. Dependent Variable: Pengungkapan Aset Biologis 
Sumber : Data sekunder diolah tahun 2018 (SPSS) 
 
 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.6 diatas, pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Variabel biological asset intensity (X1) menunjukkan bahwa dengan nilai t-
hitung sebesar -2,409 > nilai t-tabel sebesar 2,01954 dengan signifikan 
0,020 < 0,05 maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 diterima dan Ho1 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa biological asset intensity berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. 
2. Variabel ukuran perusahaan (X2) menujukkan bahwa dengan nilai t-hitung 
sebesar 1,393 < nilai t-tabel sebesar -2,01954 dengan signifikan 0,170 > 
0,05 maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 ditolak dan Ho1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. 
3. Variabel kepemilikan manajerial (X3) menujukkan bahwa dengan nilai t-
hitung sebesar 0,613 < nilai t-tabel sebesar 2,01954 dengan signifikan 0,543 
> 0,05 maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 ditolak dan Ho1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan aset biologis. 
 
4. Variabel jenis KAP (X4) menujukkan bahwa dengan nilai t-hitung sebesar 
2,679 > nilai t-tabel sebesar 2,01954 dengan signigfikan 0,010 < 0,05 maka 
jawaban hipotesis yaitu Ha1 diterima dan Ho1 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jenis KAP berpengaruh signifikan terhadap 




Pengaruh Biological Asset Intensity terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis 
 
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan spss 20.0 menunjukkan 
bahwa variabel biological asset intensity berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Variabel biological asset intensity diproksikan 
dengan pengukuran aset biologis berupa tanaman menghasilkan dan 
tanaman yang belum menghasilkan dibagi dengan total aset perusahaan.  
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Biological asset intensity dalam perusahaan adalah menggambarkan 
seberapa besar proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis yang 
dimilki perusahaan (Amelia, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan oleh ( 
Amelia, 2017) dan (Rute dan Patricia, 2014) menunjukkan bahwa biological 
asset intensity berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Karena, 
perusahaan yang memiliki intensitas aset biologis yang lebih besar 
menunjukkan tingkat pengungkapan aset biologis akan lebih intensif. 
Artinya, semakin besar nilai aset biologis, berarti semakin tinggi perusahaan 
memberikan informasi yang lengkap dan rinci kepada pengguna laporan 
keuangan. Sehingga bentuk pelaporan perusahaan agrikutur atas aset utama 
yang dimilki dan dikelola oleh perusahaan merupakan sumber laba bagi 
perusahaan pada sektor agrikultur. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sampel pada perusahaan agrikultur memiliki nilai investasi aset biologis 
yang masih rendah, sehingga perusahaan untuk mengungkapkan informasi 
yang lengkap dan rinci pada laporan keuangan diharapkan untuk lebih 
mengungkapkan aset biologis yang ada di dalam perusahaan tersebut. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian ( Amelia, 2017) dan (Rute dan 
Patricia, 2014) yang menunjukkan bahwa biological asset intensity 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Aset Biologis   
 
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan spss. 20.0 menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis. Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan pengukuran 
melogaritma naturalkan dari total aset. Ukuran perusahaan merupakan salah 
satu indikator apakah sebuah perusahaaan tergolong ke dalam kategori 
perusahaan besar ataupun perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat dilihat 
dari beberapa aspek, misalnya total aset yang dimilki oleh perusahaan pada 
periode tertentu, rata-rata total aset yang dimiliki suatu periode (Purwanty, 
2017). Dalam penelitian Ulum (2009) menyatakan bahwa perusahaan besar 
biasanya akan mengungkapkan lebih banyak informasi dan lebih luas 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini menyebabkan perusahaan 
besar dituntut untuk lebih banyak mengungkapkan aset biologis yang ada di 
dalam perusahaannya. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan maka 
perusahaan cenderung akan lebih banyak mengungkapkan aset biologis 
yang ada di dalamnya. Sehingga pengungkapan informasi yang lengkap dan 
rinci diperlukan oleh para pemangku kepentingan karena dengan 
mengungkapkan banyak informasi perusahaan telah menerapkan prinsip-
prinsip manajemen perusahaan yang baik (Amelia, 2017). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa sampel pada perusahaan agrikultur memiliki ukuran 
perusahaan yang cukup besar, Karena, perusahaan berusaha keras untuk 
meningkatkan nilai asetnya. Penelitian ini konsisten dengan penelitian  
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(Kusumadewi, 2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis  
 
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan spss 20 menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis. Variabel kepemilikan manajerial diproksikan dengan pengukuran 
membandingkan jumlah kepemilikan saham manajerial dengan jumlah 
saham yang beredar dikalikan dengan seratus. Kepemilikan manajerial 
merupakan bahwa peningkatan kepemilkikan manajerial dalam perusahaan 
mendorong manajer untuk menciptakan kinerja perusahaan secara optimal 
dan memotivasi manajer bertindak secara hati-hati karena mereka ikut 
menanggung konsekuensi atas tindakannya (Wiriadinata, 2015). Semakin 
besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin produktif 
tindakan manajer dalam memaksimalkan pengungkapan aset biologis. 
Penelitian ini bertolak belakang dalam penelitian (Nasir, 2013) dan 
(Antonia, 2008) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap pengungkapan. Artinya ketika sebuah perusahaan 
memiliki kepemilikan manajerial, maka belum tentu perusahaan 
memberikan banyak informasi mengenai pengungkapan aset biologis. 
Berdasarkam definisi kepemilikan manajerial adalah kondisi yang 
menunjukkan bahwa manajer memiliki saham dalam perusahaan. Principal 
sebagai pihak yang tidak mengikuti operasi perusahaan sehari-hari 
menginginkan pengungkapan informasi yang seluas-luasnya. Untuk itu agar 
pihak manajer merasa bertanggungjawab maka diberikanlah sejumlah 
saham kepada para manajer perusahaan dengan harapan bahwa para manajer 
bisa mengungkapkan informasi yang ada di perusahaan untuk kepentingan 
principal ( Anisah, 2018). Tetapi hasil dari penelitian ini membuktikan 
bahwa persentase saham yang dimilki oleh direksi dan direktur tidak 
menjamin bahwa pihak manajer untuk memberikan informasi terkait 
pengungkapan aset biologis kepada pihak principal. Penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiriadinata, 2015) dan (Anisah, 
2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan aset biologis. 
 
Pengaruh Jenis KAP terhadap Pengungkapan Aset Biologis  
 
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan spss 20.0 menunjukkan 
bahwa jenis KAP berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
Variabel jenis KAP diproksikan dengan pengukuran dummy. Jenis KAP  
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adalah suatu bentuk organisasi para akuntan publik yang sudah memperoleh 
izin sesuai dengan UU yang meberikan jasa professional di dalam praktek 
akuntan publik (Ridwan, 2011). Dalam penelitian Amelia (2017) 
menunjukan bahwa jenis KAP berpengaruh terhadap pengungkapan aset 
biologis. Karena, perusahaan dengan auditor big four lebih banyak 
mengungkapkan informasi dibandingkan dengan perusahaan dengan auditor 
non big four. Penelitian ini menunjukkan bahwa sampel pada perusahaan 
agrikultur sebagian besar perusahaan sudah menggunakan KAP yang 
berafilasi big four. Artinya, pada perusahaan agrikultur sudah cukup banyak 
perusahaan dengan biaya keagenan yang tinggi. Penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2017) dan Rute & Patricia 
(2014) yang menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 
Four berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biological asset 
intensity, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan jenis KAP 
terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur di 
Indonesia. Penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling pada perusahaan agrikultur sebanyak 17 perusahaan selama tahun 
pengamatan. Dengan demikian sebagai sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 51 sampel. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis SPSS versi 20.0 dan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data berupa laporan tahunan atau annual report perusahaan 
agrikultur yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.com tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membuktikan bahwa biological asset intensity yang diukur 
dengan membandingkan total aset biologis dengan total aset perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. 
2. Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan 
melogaritma naturalkan dari total aset tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. 
3. Penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial yang diukur 
dengan membandingkan jumlah kepemilikan saham manajerial dengan 
jumlah saham yang beredar dikalikan dengan 100 tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan aset biologis. 
4. Penelitian ini membuktikan bahwa jenis KAP yang diukur dengan variabel 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun 
keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya menguji varibel biological asset intensity, ukuran 
perusahaan, kepemilikan manajerial dan jenis KAP. Masih banyak variabel 
lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Seperti 
pertumbuhan perusahaan, tingkat profitabilitas, dan pemegang saham asing. 
2. Periode dalam penelitian ini hanya dari 2015-2017 saja ini dikarenakan 
annual report dan laporan keuangan yang telah di audit untuk tahun 2018 
pada saat data dalam penelitian ini selesai diolah masih banyak perusahaan 




Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti mengharapkan 
saran-saran berikut ini dapat melengkapi penelitian selanjutnya: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi 
penelitian dengan jumlah yang lebih banyak, menggunakan tahun terbaru 
dan memperpanjang periode pengamatan penelitian agar dapat memberikan  
gambaran  terkini terhadap pengungkapan aset biologis. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah dan menguji variabel 
lain yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
3. Bagi perusahaan agrikultur diharapkan untuk lebih mengungkapkan lebih 
detail aset biologis yang dikelola oleh perusahaan. Mulai dari pada saat 
pengakuan awal, pada saat masa hasil panen, dan  pada saat aset yang sudah 
menghasilkan dan belum menghasilkan. Agar para pemakai laporan 
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